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 ABSTRAK

Stri dalam bahasa sansekerta berarti pengikat kasih, fungsinya sebagai istri adalah menjaga jalinan kasih kepada suami dan anak-anaknya. Dalam konteks Dharma yang berarti guna perempuan disebut sebagai stri, sehingga muncul istilah Stri Dharma yaitu dharma seorang perempuan, perempuan harus mempunyai harga diri tanpa harga diri, seorang perempuan tidak dapat hidup damai dan bahagia. Stri Dharma dalam konteks sikap dan perilaku, Dharma seorang perempuan adalah menjadi anak perempuan yang baik dan benar, menjadi menantu yang berbudi pekerti yang baik, menjadi istri yang penuh setia, dan menjadi ibu yang baik dalam membimbing dan memperhatikan keperluan-keperluan anaknya. Dengan perbandingan beberapa istilah, perempuan mempunyai pengertian yang utama, mulia, suci dan patut dihormati. Dalam kitab suci Veda, sifat-sifat perempuan yang patut ditumbuhkembangkan adalah sebagai perintis (pelopor), cemerlang, pendukung (meringankan tugas suami dan orang tua), memberi atau menyuguhkan makanan, menjalankan dharma sebagai ibu pertiwi. 

Tulisan ini adalah untuk mendapatkan penegasan terhadap keberpihakan sastra suci Hindu terhadap kesetaraan dan emansipasi perempuan. Meski berfokus pada kitab Sarasamuscaya, namun penulis akan melakukan semacam komparasi dengan kitab suci Hindu lainnya, terutama dalam melakukan analisa mengenai peran dan tugas perempuan dalam menjalani kehidupan berkeluarga.
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ABSTRACT

Stri in Sanskrit means binding you, its function as a wife is to maintain the fabric of love for her husband and children. In the context of Dharma, which means for women called stri, so that the term dharma Stri Dharma is a woman, she must have no self-esteem, a woman can not live peacefully and happily. Stri Dharma in the context of attitudes and behaviors, Dharma of a woman is to be a good girl and true, to be a good daughter-in-law, being fully faithful wife and a good mother in guiding and attention to his purposes. By comparison some of the terms, women have a primary sense, noble, sacred and worthy of respect. In the Vedic scriptures, the properties that should be nourished to a women is a pioneer (pioneer), brilliantly, supporting (lighten the task of the husband and the parents), give or serve food, practicing the dharma as the motherland.

This article is to obtain confirmation about the bias of Hindu sacred literature against women's equality and emancipation. Although the book focuses on Sarasamuscaya, but the author is going to do some sort of comparison with other Hindu scriptures, especially in the analysis of the role and duties of women in family life.
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Pendahuluan

Sejarah manusia diwarnai dengan pembenaman, pendiskriminasian, dan perjuangan gender. Perempuan, satu diantara dua jenis gender, mengalami hal itu. Dengan semangat modernisasi dan agenda politik liberal, kini sebagian perempuan dapat serta merta mendapatkan penghidupan yang layak dan setara dengan laki-laki. Perempuan tidak hanya ditempatkan diri di wilayah domestik, namun juga berkontribusi besar di wilayah publik. Sebut saja Megawati Soerkarno Putri, Benazir Buto, Margaret Tatcher, dan masih banyak pemimpin perempuan lainnya dengan kiprah yang mendunia. 
Meski demikian, tidak seluruh perempuan mengalami hal yang serupa. Hingga kini, masih banyak perempuan yang kebebasannya berada pada pertimbangan ekonomis, politis serta teologis dari agama dan adat istiadat, yang secara umum berada pada grand design kebudayaan patriarkal. Kehidupan agama dan adat istiadat, yang secara sosiologis telah melembaga, turut menempatkan perempuan sebagai the second sex, gender sekunder yang terus mengalami dominasi oleh struktur yang menaunginya.
Dominasi struktur yang dimaksud di sini adalah lembaga perkawinan. Perkawinan, secara sosiologis merupakan penggabungan dua entitas kebudayaan, yang di dalamnya berisi nilai dan norma, dengan menggunakan subjek laki-laki dan perempuan sebagai perantaranya. Kedua pasangan dibuat patuh dan tunduk oleh hal ini dan selalu dibatasi oleh sanksi-sanksi etis.

Walaupun dalam kenyataannya ada berbagai praktek perkawinan sepanjang sejarah berbagai komunitas, gagasan tentang perkawinan yang terpelihara kuat justru bertumpu pada kepercayaan bahwa tugas utama manusia adalah berkembangbiak demi kelestarian umat manusia secara umum. Tugas ini kemudian dilembagakan melalui peresmian hubungan laki-laki dan perempuan oleh institusi agama dan negara untuk mendirikan keluarga. Lebih jauh lagi, demi keteraturan sistem pewarisan dan keamanan kekayaan keluarga menurut garis ayah dari generasi ke generasi, makna keluarga pun semakin dipersempit menjadi pembentukan keluarga batih dengan laki-laki sebagai pemimpinnya. Gagasan dominan tentang perkawinan dan keluarga ini kemudian melahirkan kaidah-kaidah keramat yang mencegah orang punya bayangan lain tentang bentuk perhubungan akrab antar manusia. Dan, aturan main itu menyiratkan paradoks. Di satu sisi, perkawinan dianggap sebagai satu tahapan memanusia yang melambangkan kedewasaan dan kewarasan. Di lain sisi, tugas-tugas yang dibebankan ke lembaga ini seringkali demikian menjerat sehingga mengancam kewarasan dan kedewasaan individu-individu yang terlibat di dalamnya. Lebih jauh lagi, tumbuh di tengah masyarakat yang mengunggulkan laki-laki sebagai pemimpin kehidupan, kaidah-kaidah perkawinan secara khusus dipakai untuk mengendalikan gerak perempuan. 
Begitu perempuan masuk dalam lembaga perkawinan deretan pekerjaan yang berjudul "melahirkan, mengurus anak, suami dan rumah tangga" sudah menanti. Jenis pekerjaan yang terkandung dalam kata "mengurus" bisa bervariasi, tergantung dari jumlah pembantu yang disewa oleh sebuah rumah tangga. Tetapi pada pokoknya tugas-tugas tersebut akan mengikat badan, hati dan pikiran perempuan ke rumah sejak ia bangun pagi hingga malam hari, bahkan mungkin menerobos mimpinya pula. Walaupun sebagian kerja fisik, seperti berbelanja, membersihkan rumah, atau memasak kebanyakan didelegasikan ke pembantu, tujuan akhir seluruh pekerjaan ini, yaitu menciptakan suasana rumah tangga yang tenang, tentram dan penuh cinta kasih demi kesehatan fisik dan mental suami, menuntut kesigapan dan kesiagaan istri sepanjang waktu. Semua berlangsung teratur dengan asumsi beginilah seharusnya kehidupan berkeluarga yang normal dan alamiah. 
Tulisan ini mau menjelaskan bahwa dalam kitab Sarasamuscaya, khususnya tentang ajaran stri dharma apabila tidak dimaknai dengan benar dan tepat, maka akan menghasilkan suatu penafsiran yang tidak baik bagi katun perempuan tetapi apabila dipahami secari arif dan buaksana merupakan suatu pedoman dalam kehidupan modern ini. Jika secara cermat dipahami, menurut Bhagawan Wararuci Kitab Sarasamuscaya tersebut merupakan nasehat/mengingatkan para laki-laki yang dalam menjalankan ajaran dharma agar tidak tergi ur dengan kemolekan tubuh atau bagian yang paling vital dari tubuh perempuan. Belum lagi dikalangan laki-laki Hindu terbentuk suatu pandangan dan pemahaman yang keliru, seolah-olah pemahaman tentang perempuan seperti yang tertulis dalam teks-teks sloka itu adalah benar secara tekstual, karena justru hal itu tertulis dalam kitab Sarasamuscaya yang dianggap sebagai salah satu sumber nilai dan agama Hindu yang harus manjadi pedoman hidupnya Pelaksanaan swadharma seorang istri dapat dipilah menjadi tiga kewajiban yaitu Pertama, kewajiban istri dalam kehidupan rumah tangga; seorang istri adalah setia mendampingi dan melayani suami serta membimbing anak-anaknya. Kedua, kewajiban istri dalam keagamaan; Peran istri sebagai penyelenggara aktivitas keagamaan di dalam keluarga Hindu dapat diperhatikan dengan jelas sampai saat ini, karena sebagian besar pekerjaan yang berkaitan dengan acara keagamaan, dilaksanakan atau diambil oleh kaum perempuan atau yang berstatus ibu.

Tulisan ini juga mau mengkomparasi dari berbagai ktiab suci yang membahas tentang wanita, yang secara tegas juga ingin menunjukkan bahwa Hindu sangat menghormati dan menempatkan kesejajaran terhadap perempuan, yang status dan perannya semakin kompleks di zaman modern saat ini.
Dharma dan Stri Dharma

Tujuan hidup dalam ajaran agama Hindu yaitu “Moksaartham jagaddhita ya ca iti dharma” yang artinya bahwa : tujuan hidup manusia  adalah untuk kebahagiaan di dunia ini dan kehidupan di alam kebebasan dengan berlandaskan ajaran dharma” Jadi dalam adagium tersebut jelas dikatakan bahwa tujuan hidup manusia secara garis besar memiliki dua aspek yang saling berkaitan yaitu kebahagiaan semasih berada di dunia dan kebahagiaan setelah di dunia sana, di mana landasan utamanya adalah ajaran-ajaran dharma, yang dalam kitab Sarasamuscaya diibaratkan sebagai sebuah perahu untuk menyeberangi lautan samsara; dan juga seperti Sang Matahari yang dapat melenyapkan segala kegelapan.

Dua aspek tujuan yang bertolak belakang satu dengan yang lainnya kadang-kadang dapat membingungkan bagi mereka yang secara dangkal mengartikan hakekat keduanya. Oleh karena itu konsep dari catur purushartha harus benar-benar dihslokai dan dipahami agar tidak terjadi benturan-benturan dalam mencapai tujuan tersebut. Tujuan hidup yang sekaligus merupakan dasar kehidupan ini adalah hal yang sangat hakiki dan bersifat universal. Di dalam mencapai tujuan itu hendaknya senantiasa berdasarkan dharma. Seperti diuraikan dalam Sarasamuscaya, 12, demikian :

“Pada hakekatnya, jika artha dan kama dituntut, maka seharusnya dharma hendaknya dilakukan lebih dulu, tak tersangsikan lagi, pasti akan diperoleh artha dan kama nanti, tidak akan ada artinya, jika artha dan kama itu diperoleh menyimpang dari dharma”.

Dan dalam Sarasamuscaya, 261, ditegaskan lagi demikian:“… caranya berusaha memperoleh sesuatu hendaknya berdasarkan dharma ……”. Sloka tersebut menyampaikan bahwa dalam mencapai atau mencari artha dan kama, terlebih lagi di dalam mencapai moksa, seseorang sama sekali tidak boleh mengingkari dharma.  Baba (1995 : 4) menjelaskan bahwa dharma kelakuan yang benar atau kebajikan, artha harta, kama keinginan yang benar, dan moksa kebebasan dari lingkaran kelahiran dan kematian adalah keempat purushartha tujuan hidup manusia. Dengan membuang dharma yang ibarat kaki dan moksa yang dapat dibandingkan dengan kepala, manusia hanya mengejar artha dan kama sehingga mengakibatkan kekacauan dan keadaan tidak aman dalam masyarakat serta bangsa secara umum. Penyebab utama lenyapnya kedamaian dan keamanan adalah karena diabaikannya kebenaran (sathya) dan kebajikan (dharma) yang sangat dibutuhkan manusia.

Tentang keutamaan dharma itu dalam Sarasamuscaya 18 dinyatakan sebagai berikut :

“Dan keutamaan dharma itu sesungguhnya merupakan sumber datangnya kebahagiaan bagi yang melaksanakannya; lagi pula dharma itu merupakan perlindungan orang yang berilmu; tegasnya hanya dharma yang dapat melebur dosa triloka atau jagad tiga itu”.

Jadi, agar seseorang dapat menikmati kedamaian dalam hidupnya, serta dapat mencapai tujuan akhir dari kehidupannya ia harus senantiasa mengabdikan dirinya kepada dharma dan senantiasa mengikuti serta mengamalkan dharma. Adalah tugas setiap manusia di mana pun ia berada dan pada setiap saat untuk menghormati Dharma Narayana, yakni ‘personifikasi dharma’(Baba, 1993 : 1). Tidak hanya umat manusia, bahkan burung dan marga satwa pun harus mengikuti dharma agar mereka dapat mengenyam kebahagiaan dan mampu mempertahankan hidup dengan senang dan sentosa.

Tanpa dharma, kehidupan manusia akan penuh dengan kebrutalan (yang kuat menindas yang lemah) di dalam mencapai kebahagiaan duniawi, sehingga hukum rimba akan berlaku dalam kehidupan. Dengan demikian dharma merupakan hal yang sangat penting dan bahkan sangat sentral di dalam ajaran Hindu. Dharma merupakan alat kendali manusia di dalam memenuhi keinginan dan kebutuhannya (kama) terhadap harta kekayaan dan kekuasaan (artha) sebagai sarana mencapai kebahagiaan duniawi.. Dalam hubungan dengan ini, disamping uraian Sarasamuscaya  di atas, maka uraian mantram pada Atharvaveda,XX.18.3, berikut juga sangat penting untuk disimak dan dihslokai maknanya :“……. Mereka yang senantiasa sadar terhadap dharma akan mencapai kebahagiaan tertinggi” . 
Kutipan mantra dan sloka di atas tersebut memberi informasi bahwa perilaku manusia di dalam mencapai tujuan hidup yang dilandasi oleh dharma akan mewujudkan suasana kebahagiaan duniawi. Bila pencapaian tujuan itu diwujudkan berdasarkan dharma secara sempurna maka akan tercapai tujuan hidup Jivan-Mukti (moksa semasih memiliki badan kasar) menuju Videha-mukti kelak setelah meninggalkan badan jasmani ini. Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa jagadhita (dharma- artha- kama) merupakan sarana menuju kebahagiaan abadi (moksa).

Jadi dharmalah yang merupakan landasan untuk mencapai kebenaran abadi adalah jalan yang harus dikuti oleh manusia. Dengan mengikuti dharma, orang akan mencapai kebebasan dari lingkaran samsara kelahiran dan kematian sebagai tujuan akhir dari kehidupan ini. Namun, bila kita perhatikan zaman sekarang, setiap orang berusaha memperoleh kekayaan, kekuasaan, harta, dan pemenuhan keinginan yang ibarat awan berlalu, sedang tidak seorang pun peduli untuk menegakkan dharma atau kebajikan yang akan membawanya menuju kebenaran abadi. Orang-orang masa kini lebih  terpikat oleh modernisasi dan cenderung melupakan nilai-nilai kemanusiaan dan mereka mengabaikan sifat-sifat ketuhanan yang merupakan pembawaan dirinya sejak lahir.

Ada dua arti yang terkandung oleh kata dharma, yang pertama adalah kode atau pedoman berperilaku dan bersikap. Dharma juga menentukan karma, dharma seorang prajurit adalah melindungi tanah airnya, jadi karma-nya adalah bertempur, dengan demikian pertama-tama adalah dharma lalu timbullah karma.

Berbicara tentang Stri Dharma dalam kaitan dengan sikap dan prilaku, sangat jelaslah apa yang diisyaratkan. Kata istri bersala dari “stri”. Stri dalam bahasa sansekertanya berarti pengikat kasih. Fungsinya sebagai istri adalah menjaga jalin kasih sayang kepada suami dan anak-anaknya. Si anak haruslah ditumbuhkan jiwa dan raganya denga curahan kasih ibu (Jaman, 1995:20).

Dalam tulisannya oleh Bhagavan Dwija yang berjudul Wanita dalam pandangan Agama Hindu menyatakan: “Wanita berasal dari bahasa Sanskrit scanittha, dimana kata ‘sva’ artinya sendiri dan ‘nithha’ artinya suci jadi svanittha artinya mensucikan sendiri kemudian berkembang menjadi pengertian tetnag manusia yang berperan luas dalam dharma atau pengamal dharma. Dari sini juga berkembang perkataan suklyas svanittha yang artinya bibit atau jain yang dikandung oleh manusia, dalam hal ini peranan perempuan. Wanita sangat diperhatikan sebagai penerus keuturunan dan sekaligus sarana terwujudnya punarbhava atau reinkarnasi, sebagai salah satu sraddha (keyakinan) Hindu. Sejak mengalami mentruasi pertama seorang wanita dianggap dewasa dan merupakan ciri atau tanda bahwa aia mempunyai kemampuan untuk hamil. Oleh karena itu peradaban lembah sungai Indus di India sejak beribu tahun lampau senantiasa menghormati dan memperlakiakn wanita secara hati-hati terutama ketiak ia menstruasi. Perempuan yang sedang menstruasi dijaga tetap berada di dalam kamar agar terlindung dari marabahaya. (Raditya edisi 93, 2005:46).

Seorang perempuan dalam agama Hindu merupakan pencerminan dari kakawin Ramyana. Di mana Ramayana merupakan dari Itihasa yang diyakini sebagai metoda untuk merealisasikan ajaaran Veda seperti yang dinyatakan dalam kitab Sarasamuscaya slok 29 sebagai berikut:

Itishasaourantabhyam vedam samupavrmhayet

Bibhetyalpsrutadvedo mamayam pracarisyati

Ndan Sang Hyang weda, paripurnakena sira, makasad hana sang hyang itihasa, sang hyang purana, apan atakut, sang hyang weda ring akedik ajinya, ling nira, kamung hyang, haywa tiki umara ri kami, ling nira mangkana rakwa atakut.
“Weda itu hendaklah dipelajari dengan sempurna dengan jalan mempelajari Itihasa dan Purana, sebab Weda itu merasa takut akan orang-orang yang sedikit pengetahuannya, sabdanya” wahai tuan-tuan, jangalah tuan-tuan datang kepadaku”, demikian konon sabdanya, karena takut. (Titib, 1998:6).

Berdasarkan kutipan di atas tersebut menunjukkan adanya jenjang pemahaman, yakni untuk sampai memahami ajaran suci Veda, seseorang diminta untuk memaami berbagai referensi terutama itihasa dan purana, sebab dengan kedua kitab-kitab ini ajaran suci Veda lebih dijelaskan dengan berbagai praktek kehidupan. Seperti yang telah disebutkan di atas, Ramayana adalah bagian dari Itihasa, oleh karena itu Ramayana merupakan sarana, referensi, ensikolpedi dan glossary untuk mempelajari Veda. Ajaran apa saja yang terkandung dalam Ramayana, baik Ramayana karya Adikavi Valmiki, yang berbahasa Sansekerta, maupun Ramayana kakawin yang berbahasa Jawa Kuno diyakini memancar dan bersumber dari kitab suci Veda yang merupakan wahyu atau sabda Tuhan Yang Maha Esa. Demikan pula halnya denga citra wanita, maka umat Hindu senantiasa bercermin dan mempedomani kitab suci Veda dan susastra Hindu lainnya. (Titib, 1998:7).

Dharma seorang wanita adalah menjadi anak perempuan yang baik lalu menjadi menantu, istri dan ibu yang baik. Dharma-nya ini, karma-nya memerintah-kan bahwa dia mesti belajar dengan baik dan meraih pendidikan yang bagus. Bila menikah, dia mesti melayani sanak saudara suaminya dan suaminya dengan kasih. Dia harus merawat anak-anaknya dan memperhatikan keperluan-keperluan mereka serta pertumbuhan mereka sebagaimana mestinya. Dia harus mengatur rumah tangganya dan menjaganya supaya berjalan lancar dan efisien. Dia mesti mengerjakan semua tugas-tugasnya dengan kasih sayang, sabar, tenggang rasa, belas kasih, penuh pengertian, simpati, lugas dan dengan kebaikan, dan yang terpenting adalah rendah hati. Semuanya ini dinyatakan dalam sastra-sastra dan naskah-naskah suci dan diberitahukan kepada orang-orang.

Tetapi ada aspek yang lain dari Stri Dharma yang telah dikaburkan dan dilupakan demikian lama. Apakah makna sesungguhnya dari kata dharma? Dharma berarti sifat alamiah, karakteristik atau guna, misalnya sifat alamiah dari api adalah membakar dan menghanguskan serta memberikan kehangatan dan cahaya. Ini adalah guna-nya atau dharma-nya. Sifat-sifat angin adalah bertiup, ini adalah guna-nya atau dharma-nya. Tanpa sifat khusus itu, api tidak akan menjadi api dan angin tidak akan menjadi angin.

Dalam kontek dharma yang berarti guna, apakah stri dharma itu? Kata stri terdiri dari 3 suku kata, " Sa ", "Ta", dan "Ra". Sa adalah swabhimaanam, harga diri : Ta adalah thyagam, berkorban; dan Ra adalah rasa, rasa manis. Itulah sifat dasar dan sifat alamiah seorang wanita. Tanpa itu, dia sama sekali bukanlah wanita. Di antara ketiga guna itu, swabhimaanam atau harga diri adalah yang paling penting bagi wanita. Tanpa harga diri, seorang wanita tidak dapat hidup dengan damai dan bahagia. Jika dia kehilangan harga diri dan martabatnya, dia jatuh kedalam anggapan dan nilai-nilainya sendiri dan tidak mampu hidup tenang. Misalnya, Draupadi telah ditelanjangi martabatnya di ruang sidang Dhritashtra dan kejahatan yang keji dan rendah ini telah merendahkan gambaran dirinya di matanya sendiri dan menyebabkan kehilangan harga diri. Karena itu dia menjadi demikian dendam kepada Kurawa dan mendorong Pandawa bersaudara untuk menghadapi mereka. Jadi kehilangan martabat dan harga diri bagi seorang wanita tidak hanya dapat merusak tetapi terkadang berbahaya.

Gambaran Objektif Tentang Kitab Sarasamuscaya

Veda adalah kitab suci agama Hindu yang diyakini karena sifat isinya dan diwahyukan oleh Tuhan sedangkan kata Veda sendiri secara etimologis berarti pengetahuandan secara simantik berarti pengetahuan suci, kebenaran sejati, pengetahuan ritual, kebijaksanaan yang tertinggi, pengetahuan spiritual sejati tentang hal kebenaran abadi, dan ajaran suci atau kiab suci sumber ajaran agama Hindu. Is dari Veda adalah kebenraran dan pengetahuan suci yang diturnkan oleh Tuhan lewat para Maha Rsi.

Jika sesorang mempelajarinya harus sesuai dengan yang dinyatakan dalam Sarasamucaya sloka 39 yaitu:

Itihasa puranabhyam Vedam samupavrmhayet

Bibhetyalpasrutadvedo mamyam pracarisyati

Ndan Sang Hyang Weda, paripurnakena sira, makasadhana

Sang Itihasa, Sang Hyang Purana, apan ataakut, Sang Hyang

Weda ring akedik ajinya, ling nira, kamung Hyang, haywa tiki

Umara ri kami, ling nira mankana rakwa atakut

“Weda itu hendaklah dipelakari dengan sempurna dengan jalan mempelajari itihasa dan purana, sebab Weda itu merasa taku akan orang yang sedikit pengetahuannya, sabdanya ‘wahai tuan-tuan’. Janganlah tuan-tuan datang kepadaku, demikain konon sabdanya, karena takut (Kajeng dalam Sutraisih, 1994:34)

Berdasarkan sloka diatas , maka untuk memahami Veda diperlukan pemahaman berjenjang dan komprehensig, maksudnya bahwa setiap orang yang ingin memahaminya sebaiknya memiliki referensi yang luas dari pengetahuan yang sederhana samapai yang lebih dalam dan luas.

Seperti yang dinyatakan di atas, maka kitab Sarasmucaya mempunyai peranan dan manfaat yang sangat besar dalam khasanah Veda dan susastra Hindu dan merupakan rujukan pula bagi para sarjana yang mengkaji agama Hindu secara lenglap. Di mana kitan Sarasamuscaya merupakan inti himpunan saripati sisi sastra Bharatakatha yang lengkap dan smepurna dari cerita Mahabarata. Taktik dan strategi emmenangkan perang merupakan karakteristik ayng unik dan alami. Hal itu ditunjukkan secara praktis untuk membangkitkan kesdaran seseorang tentang kebenaran, penghargaan kepada perempuan, tugas dan kewajiban masyarakat menurut profesi (varna).

Dalam bagian prakata naskah Sarasamuscaya disebutkan bahwa penghimpun naskah Sarasmuscaya adalah Bhagavan Wararuci. Dan dapat disimpulkan bahwa kaitan antara teks-teks Sarasamuscaya dengan konteks ruang dan waktu saat ia tuturkan, sangatlah erat. Maka sangat munkintelaah kritis terhadap teks-teks Sarasamuscaya terutama bagian stri. 

Susunan dan Isi Kitab Sarasamuscaya

Susunan dan isi kitab Sarasmucaya mencangkup aspek yang sangat luas, dan dapat dikelompokkan sebagai berikut:

1. Kata pengantar penulis, terdiri dari enam buah sloka, sebagai pujaan kepada Bhagavan Vyasa dan keagungan Asta Dasa Parwa.

2. Ajaran Moral keagamaan Hindu, sloka 1-511, memuat himpunan intisari ajaran Asta Dasa Parwa. Ajaran moral keagamaan ini meliputi beberapa aspek kehidupan antara lain:

a. Tujuan hidup (Catur Purusa Artha);

b. Nastika, Wak, Satye, Ahimsa, Astenya, Paradara dan Susila;
c. Dana punia, anak, orang tua, guru dan ajaran Yama-Niyama Brata;

d. Ajaran tentang Artha, Sukha, Tita Yatra, Dardra dan Sangsarga;

e. Ajaran dharma yang meliputi, pengendalian dharma, keagunangan dharma, sumber dharma dan perbuatan-perbuatan dharma;

f. Catur varna (brahmana, Ksatriya, Wesya, Sudra) dan ajaran Trikaya Parisudha (Kayika, Wacika, Manacika);

g. Ajaran tentang Purwa Karma, kematian (Mrtyu), Tuha–Pati, Pirtyana, Dewa Yana dan kebodohan;

h. Stri (perempuan), raga dwesa, tresna (keterikatan) dan moksah (kebahagaan yang abadi).

Bahasa dan sistem penyajian Sarasamuscaya bersifat naratif dalam arti apa yang ditulis bukan buah pikiran dari penulis, tetapi copius dari ajaran Asta Dasa Parwa. Dalam beberapa aspek kehidupan Sarasamuscaya nampak pila pandangannya ekstrim, terutama dapat kita ikuti mengenai pandangan penilaiannya terhadap perempuan, yang hanya meilhat dari sisi negatifnya saja. Berbeda dengan Manawa Dharmasastra yang memandang perempuan demikian mulia yang patut dihoramti dan diagungkan. Dengan demikian Sarasamuscaya bukan merupakan sajian untuk masyarakat umum, tetapi diperuntukkan bagi mereka yang mempersiapkan diri ke dalam tingkatan hidup vanaprastha atau bagi calon-calon pandita Hindu.

Sarasamuscaya sebagai karya sastra prosa yang ditulis secara artificialm dalam arti sloja pokoknya berbahasa sansekerta yang kemudian dijelaskan ke dalam bahasa jawa kuno. Sastra Jawa dalam arti yang luas meliputi semua karya tulis yang memakai bahasa Jawa, sedadngkan dalam arti sempit sastra jawa dimaksud adalah kesustraan jawa, sebagai karya tulis yang bersifat kelanguan, mengandung nilai seni, baki kepada keindahan, menunjung nilai moral, kaidah-kaidah agama, dan tata krama penulisan.

Kitab Sarasamuscaya terdiri dari sebuah pengantar etika pendek dan 517 sloka yang diterangkan dalam bahasa Jawa kuna. Kitab ini adalah kitab etika untuk pemeluk-pemeluk agama Hindu di Indonesia. Sarasamuscaya adalah Bhagavadgitanya orang-orang Bali pemeluk agama Hindu. Isi Sarasamuscaya adalah buku pedoman bertingkah laku yang baik di dalam kehidupan ini bahkan bukan saja untuk orang bali tetapi juga untuk semua pemeluk agama Hindu di seluruh Indonesia. Isinya diambil dari kitab Mahabharata. Menurut pengantarnya, maka kita ini adalah sara-sara Sang Hyang Asta Dasa Parwa yaitu saripati sastra suci Mahabharata yang dihimpun dalam bentuk kitab Sarasamuscaya oleh Bhagavan Wararuci. Dalam kitab ini teradapat ajaran tentang cara bertingkah laku untuk diri sendiri dan untuk hidup bersama dengan orang lain.

Isi pokok kitab Sarasamuscaya ini adalah ajaran etika. Berbagai larangan mengenai tingkah laku disajikan oleh kitab ini. Tentu saja semua ajaran ini berlandaskan ajaran agama Hindu, ajaran untuk mencapai kelepasan dari belenggu penderitaan. Sarasamuscaya juga mengajarakan bahwa pikiranlah yang menjadi sumber segala apa yang dilakukan orang. Pikirkanlah yang memungkinkan orang dapat melihat, mendengar dan sebagainya pun pula pikiranlah yang menjadi sumber hawa nafsu, sumber perbuatan baik dan buruk. Karena itu jika seseorang ingin mendapatkan keselematan maka pikiran itu harus dikendalikan.

Sloka-Sloka Tentang Stri dalam Kitab Sarasamuscaya
Dalam kitab Sarasamuscaya yang berbicara soal perempuan, dan bagaimana nasehat sang Rsi dan caranya sang raja bersikap sehingga terhindar dari godaan tersebut. Berikut sloka-sloka Sarasamuscaya yang menyatakan tentang perempuan (Stri) sebagai berikut:

Na stribhyah kincidanyadvai papiyo bhuvi vidyate

Striyo mulamanarthanammanasapi ca cintitah. (Sarasamuscaya 424)

Ri sakwehning kinaragan tan hana amadana stri, ring agong

Denya agawe kapapan, apayapan sangkaning hala ikang stri

Ngaranya, matangnyan singgahana ikang stri ngaranya

Kangenangenanya tuwi, tinggalakena juga ya

“Di antara sekian banyak yang dirindukan, tidak ada yang menyamai wanita dalam hal membuat kesengsaraan apalagi memeperlehnya denga cara jahat, karenanya singkirilah wanita itu, meskipun hanya diangan-angan, hendaknya ditinggalkan saja”. (Kajeng, 2003:317)

Dari sloka di atas bahwa, dapat dimakanai dengan suatu lambang kebahagiaan yang hakiki harus diraih oleh umat manusia, manusia akan sangat merindukan hal tersebut, satu di antara yang sangat dirindukan adalah kebahagiaan, namun untuk menggapai kebahagian itu sangat panjang jalan yang harus dilalui, banyak rintangan dan hamabatan yang menghadang namun dalam hal ini dapat dijelaskan bahwa jalan inilah yang harus dilewati. Seorang pencari dharma akan sangat sengsara apabila ia atidak dapat mengendalikan diri dalam nafsu birahinya. Jauhkan diri dari perbuatan jahat raihlah kebagaian itu dengan emlakukan dharma. Melalui dengan penuh keyakinan dan kepercayaan diri, tidak dengan memaksakan jalan pintas atau ajalan yng melanggara aturana atau ajaran Veda. Untuk sampati pada satu kebahagiaan. Jika dapat meninggalkan dan mejauhi rintangan dan hamabatan tersebut maka perjalanan menuju kebagaiaan yang sangat dirindukan tersebut akan diraih dengan rasa yang santa bangga bahwa kebahagiaan itu dapat dilambangkan dengan perempuan yang cantik, indah dan mempesona sehingga semua makhluk berlomba untuk mendapatkannya, karena perempuan merupakan kekuatan yang sangat dahsyat dan kebahagiaan tersebut di atas adalah menunggalnya Atman dengan Brahman (moksa). Namun jika salah menterjemahkan arti dari perempuan itu, maka sloka di atas perempuan adalah racun bagi kehidupan manusia dan akan membawa pada kesengsaraan. Hendaknya jauhilah segala rintangan dan godaan hawa nafsu dan sifat duniawi, terutama bagi orang yang menuju tingkat vanaprastha.

Strikrto gramanigamah strikrtah Krayavikrayah

Striyo mulamanarthanam tasmannaitah parisvajet. (Sarasamuscaya 425)

Apan ika gati rasika molah ring grama, stri hetunika,

Mangkana ikang krayarikrayagati masangbyawahara, dening

Stri jeguka, sangkesepaniking stri ngaranya, sangkaning prihati

Juga ya, matangnyan haywa jenek irika.

‘Adapun mereka yang ingin berdiam di dalam desa, adalah wanita yang menyebabkannya demikian pula orang yang mau berjual-beli dan berdagang, adalah wanita pula yang menyebabkannya, pendeknya yang disebut wanita itu merupakan pangkal perhatian saja oleh karenanya, janganlah hati tertambat padanya”. (Kajeng, 2003:318)

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa tujuan hidup ini adalah mencapai kebahagiaan. Sloka ini menguraikan tetnang penyebab dari apa yang kana dilakukan dalam hidup ini, janganlah terhambat hanya karena satu rintangan, berjalanlah terus menuju apa yang harus menjadi, pandanglah kedepan bahwa di sana akan ada satu kedamaian yang abadi, jangan pula melihat apa yang seharusnya tidak dilihat, pusatkan pikiran, satukan tekad, kuatkan iman, lewati kenikmatan sesaat jangalah memandang keindahan yang ditawarkan oleh dunia ini yang hanya membuat kebahagiaan yang abadi sirna, karena keindahan dunia hanyalah yang cenderung membuat kehidupan yang sengsara. Maka lakukanlah hal-hal kebenaran sesuai dengan ajaran dharma, pikirkan yang baik, berbicaralah yang baik, berbuat yang baik (Trikaya Parisudha). Dalam kehidupan tidak berprasangka buruk pada keadaan perempuan, mengatakan sesuatu yang sopan, lembut, bijaksana sehingga tidak membuat orang lain tersinggung. Melakukan hal-hal yang berdasarkan ajaran dharma.

Sloka 426

antakah pavano mrtyuh patalam vad-avamukham,

ksuradhara visam sarpo vahnirityekatah striyah.

Maut pracandanila, yaitu angin yang luar biasa kencangnya dewa maut, wadawanala, yaitu api berkepala kuda di dasar bumi, tajamnya pisau cukur, bisa atau racun kalkuta, ular berbisa, prakupitagni, yaitu api berkobar-kobar dengan dahsyatnya, kesemuanya itu, adalah wanita dinamakannya; pun salah satu dari kesemuanya itu, sesungguhnya disebut pula wanita.

Lawan jenis mengikat begitu hebat, dahsyat dan sangat kuat, siapa saja, menyebabkan kita lupa serta kehilangan daya nalar dan sikap kritis.

Sloka 427 :

anayamiva matsyanan panjaram cakuneriva,

samastapacam mudasya bandhanan vamalocana.

Sebab wanita itu, menyebabkan datangnya cinta, matanya yang galak-pikir doyan asmara; merupakan alat pengikat, rantai pembelenggu si bodoh, sebenarnya itu seperti misalnya jala, pukat, pajang, adalah diadakan untuk perangkap ikan, dan sangkar burung itu diadakan adalah memenjarakan burung.

Bila keterikatan akan lawan jenis ini bertambah dalam maka akan melahirkan cinta, dan cinta tidak akan lengkap tanpa hubungan seksual. Bila sudah terjadi maka kenikmatan hubungan seksual itu akan mengikat lebih kuat dan dalam bagi dua orang yang berbeda jenis tersebut.

Sloka 428 :

nasam kascidagamyo’sti nasam vayasi niscayah,

virupam va surupam va pumanityena bhunjate.

Tidak ada yang tidak patut akan didatangi oleh wanita; tidak patut aku pergi kesitu, sebab keadaanku begini; akan dia itu, keadaannya begitu, patut dihormati; tidak mempunyai pertimbangan demikian wanita itu; sebaiknya ia pergi saja dan tidak memikirkan, apakah si anu itu orang muda ataupun orang tua, ia tidak menghiraukan, apakah tampan atau buruk, ah, laki-laki ini, demikian saja pikirannya, pada waktu nafsu birahinya datang.

Dalam keadaan terikat begitu kuat maka pertimbangan kritis kita menjadi hilang, sehingga tidak mempertimbangkan lagi siapa lawan jenisnya itu. Apakah ia adalah saudaranya sendiri, orang tuanya, ataupun orang-orang yang patut dihormati, muda ataukah tua, cantik, ganteng atau tidak, tidak terlalu penting lagi, karena yang terpenting ia adalah lawan jenis.

Sloka 429 :

anarthivanmanusyana bhayat paribhavat tatha,

maryadayamamaryadah striyastistanti bhartrsu.

Kesimpulannya, wanita itu umumnya berlaku buruk, tidak dapat dibatasi; meskipun telah dibatasi, kepadanya telah diberikan ajaran-ajaran yang benar, namun sebab ia bukan karena patuh waktu dinasehati, hanya tampaknya tunduk terhadap suaminya; sebab yang sesungguhnya ia berbuat demikian, agar dia jangan digarap (disakiti) lagi; juga sang suami jangan membujuk-bujuknya; mungkin karena takutnya, mungkin karena takut disiksa, maka ia berlaku demikian (terhadap suaminya).

Dalam posisi terikat seperti itu, prilaku buruknya sudah tidak bisa dihentikan lagi. Bila istri atau suaminya menasehatinya kelihatannya ia manggut-manggut saja tanda setuju dan menunjukkan rasa menyesal, serta tidak akan mengulanginya lagi. Namun semuanya itu hanya untuk sesaat itu saja, selanjutnya ia akan selingkuh lagi.

Sloka 430 :

usana veda yacchastram yacca veda vrhaspatih,

ubhe te na visisyeta stribuddhistu visisyate.

Biarpun ilmu Bhagavan Sukra dan ilmu pengetahuan Bhagavan Wrhaspati, dapat keduanya itu, dengan tiada begitu sukar dikuasai dengan jalan selalu mengulang-ulanginya, sehari-hari harus digiatkan dan diusahakan; sebaliknya pikiran wanita itu sangat sulit untuk dimengerti tak dapat dipastikan bahwa ia dapat dikuasai, biarpun sehari-hari dengan giat diusahakan; penuh kekecewaan sesungguhnya hamba; apa nian cara orang menjaga akan dia.

Sesukar-sukarnya kita belajar Veda, jauh lebih sukar kita melepaskan diri dari keterikatan dengan lawan jenis kita. Keterikatan antar lawan jenis tidak sekedar melibatkan potensi manusia yang kita sebut sebagai akal, namun juga melibatkan potensi-potensi manusia yang lainnya seperti, perasaan, emosi dan lain-lainnya.

Sloka 431 :

nagnistrpyati kastanam napaganam mahodadhih,

nantakah servabhutanam na pumsam vamalocana.

Tidak ada puas-puasnya api itu, biarpun segala rupa pohon kayu, semua yang tumbuh di muka bumi ini dijatuhkan kepadanya, pasti tidak akan menjadikan kepuasannya, bahkan semakin bertambah besar saja nyalanya, oleh kesemuanya itu; demikian pula laut itu tidak kenyang-kenyang meminum air dari sungai-sungai, begitu pula sang maut tidak puas-puas mencaplok jiwa semua mahluk; maka demikianlah si wanita itu tidak ada kepuasan nafsu birahinya akan persetubuhan.

Nafsu birahi itu tak akan pernah dapat dipuaskan, betapapun kuatnya usaha kita untuk memuaskannya. Maka dari itu Weda memberikan suatu solusi, tidak dengan melarangnya, atau menganggapnya tabu, menghakiminya sebagai yang merusak, tapi dengan menyalurkan, mengaturnya. Pengaturan itu dituangkan di dalam pembagian periodisasi kehidupan seorang manusia, dari semenjak lahir sampai ia meninggal dunia. Perioda Brahmacari atau pendidikan, mencari ilmu sampai dengan umur 25 tahun, dilanjutkan dengan perioda Grihasta, berumah tangga, dimana hubungan seksual mendapatkan pengesahan pada perioda ini, namun tujuannya baik laki maupun perempuan adalah saling meningkatkan kwalitas kemanusiaannya dan berlanjut sampai dengan umur 55 tahun, diteruskan dengan perioda Wanaprasta yaitu masa pensiun. Diharapkan anak-anaknya sudah mandiri dan tidak tergantung lagi dengan orang tuanya. Dengan demikian manusia yang memasuki perioda kehidupan ini secara perlahan-lahan melepaskan keterikatan-keterikatan materiil dan menambah ilmu pengetahuan rohani sebagai persiapan untuk menuju pembebasan , sampai dengan umur 60 tahun, yang merupakan perioda terakhir yaitu perioda Sanyasin yaitu perioda dimana manusia telah mampu melepaskan diri dari keterikatan materiil dan memanfaatkan sisa hidupnya untuk menyampaikan pencerahan-pencerahan tentang hidup, kepada orang-orang yang memerlukannya, sampai ia mengakhiri hidupnya atau meninggal dunia. Dari keempat perioda ini hanya perioda Grihasta merupakan perioda dimana nafsu birahi itu disalurkan, diberikan pengakuan dan dibenarkan dan tidak pada tiga perioda yang lainnya, namun tetap dalam koridor bahwa motivasinya adalah untuk melahirkan keturunan suputra, anak baik.

Sloka 432

yasya jihvasahasram syajjivecca sarada satam,

ananyakarma stridosan naivoktva nidhanam vrajet.

Tidak ada henti-hentinya dosa wanita itu jika diceritakan, bilamana ada orang yang berlidah seribu dan berusia seratus tahun serta tidak melakukan pekerjaan lain, melainkan hanya dosa wanita itu saja yang diceritakannya, pasti tidak akan berakhir ceritanya sampai jangkanya datang dicaplok maut.

Weda mengatakan kebutuhan seksual itu tidak pernah berhenti, selalu berkeinginan untuk dipenuhi sepanjang hidup manusia. Itulah sebabnya pemenuhan kebutuhan seksual itu diatur seperti yang ada dalam catur asrama di atas, sehingga hidup manusia dari sejak lahir sampai dengan mati mengalami kehidupan yang seimbang dan bermakna.

Sloka 433 :

angarasadrsi nari ghrtakumbhasamah puman,

ye prasakta vilinaste ye sthitaste pade sthitah.

Dan wanita itu adalah bara sesamanya, sedang si pria itu sama halnya dengan minyak, artinya apabila pria berahi itu datang mendekat kepada si wanita, pasti akan hancur lebur, tidak bergaya; sebaliknya jika orang tetap berlaku arif bijaksana, tidak terkuasai hatinya oleh wanita, niscaya ia tetap selalu dalam keadaan selamat.

Lawan jenis ibaratkan “bara” disatukan dengan “minyak” yang akan menimbulkan kobaran api. Bila ia berdekatan atau disatukan akan sulit sekali dipisahkan lagi. Namun demikian keterikatan itu bukanlah sesuatu yang tidak dapat diatasi. Kita tidak boleh menyerah pada keterikatan itu. Sastra-sastra Weda memberikan cara-cara untuk dapat menghindari dan mengatasi keterikatan seperti itu.

Sloka 434 :

stri nama maya nikrtih krodhamatsaryavigraha,

dtura tyajedanaryam tamjvalitamedhyavadbudhah.

Sesungguhnya wanita itu tidak lain dari pada sulap, berbahaya, berwujud kemarahan, cemburu; oleh karena itu maka dijatuhkan oleh sang pandita, sebab tiada bedanya dengan sesuatu yang tidak suci (untuk digunakan kurban kebaktian), sesuatu yang menjijikkan, sesuatu yang kotor.

Lawan jenis itu dapat menyulap kita dengan ilusi, marah, cemburu, yang menyebabkan kita tidak suci lagi, dimana hal-hal seperti ini selalu dihindari oleh para pendeta, karena akan mengganggu swadarmanya sebagai seorang pendeta.

Sloka 435 :

svabhavaccaiva narinam naranamiha dusanam,

itthvam vai na pramadyanti pramadasu vipascitah.

Kebiasaan wanitalah yang berbuat bencana kepada orang; dukacita dan prihatin ditimbulkan olehnya, serta membatalkan segala kerja; sadarlah sang pandita akan hal itu; karenanya, selalu berusaha menjauhi wanita.

Kebiasaan lawan jenis seperti itu, menyebabkan kita menderita dan lupa akan tugas dan swadarma kita, sehingga bagi mereka yang sudah memahami hal ini tidak mau mengambil risiko dan menjauhi lawan jenisnya sehingga bila toh harus berdekatan haruslah seperlunya saja, mungkin karena berkaitan dengan tugas atau swadarma kita.

Sloka 436 :

yesu yesu pradescesu kayo’tyantajugupsitah,

tesu tesu janah sakto vairagyam kena yasyati.

Adalah suatu alat pada tubuh si wanita, sangat menjijikkan dan sangat kotor; mestinya dibenci, dan dijauhi, jangankan dapat demikian, untung sekali, jika orang tidak sampai lekat, rindu berahi dan cinta kasmaran pada alat tersebut; orang yang bersikap demikian, apakah mungkin tidak terikat pada asmara.

Walaupun kita memahami bahwa keterikatan seksual itu begitu kuat antara kedua lawan jenis, sebagai manusia harus mampu mengatasinya dengan mengikuti petunjuk dalam Weda, yaitu dengan menggunakan hak berhubungan seksual itu hanya pada waktu perioda Grihasta dan untuk tujuan reproduksi, bukan untuk tujuan rekreasi. Penggunaan hak tersebut di luar itu secara tegas dan disiplin harus kita hindari. Hentikan keinginan untuk mencoba, melihatnya, menyentuh, apalagi menggunakannya.

Sloka 437 :

ko hi nama manusyesu janannapi vicaksanah,

harinipadamatrena carmana na khalikrtah.
Sebab di dunia ini sang pandita sesungguhnya cukup bijaksana, tiada luput beliau dari pada noda, dikuasai oleh alat yang ada tubuh wanita, yaitu kulit yang berukuran sebesar jejak kaki kijang.

Sloka 438 :

prasvedamaladig dhena vahata mutrasonitam,

vranena vivrtenaiva sarvamandhikrtam jagat

Ditengah-tengah kulit sebesar jejak kaki kijang, terdapatlah luka yang menganga yang tidak pernah sembuh, yang menjadi salura jalan air seni dan darah, penuh berisi keringat dan segala macam kotoran; itulah yang membuat orang bingung di dunia ini, kegila-gilaan, buta dan tuli karenanya.

Sloka 439 :

kulani nasya patyante na kathamapi khanyate,

khanakaiva ksayam yati balena ca dhanena ca.

Luka itu digangsir selalu, tapi tidak ada yang rapuh, tidak ambruk pinggirnya, malahan alat penggangsirnya yang menjadi lemah, hilang kekuatannya, lenyap kekayaannya.

Sloka 440 :

yanyeva malavahini puticchidrani yositam,

tanyeva khalu kamyani aho pumsam vidambana.

Terlalu menjijikkan luka itu, menurut pendapat hamba; mengeluarkan segala macam kotoran badan; luka itu diselubungi oleh semacam jerat burung (tampus=Bali), yang berlemak lagi sangat a lot, itulah yang menyebabkan berahi, terikat cinta asmara di dunia ini; heran sesungguhnya hamba buka alang kepalang bencana di dunia ini.

Sloka 441 :

yositam na katha sravya na niriksya nirambarah,

kadaciddarsanat tasam durbalanavisedrajah.

Oleh karena itu hendaklah dijauhi wanita itu; jangan didengarkan kata-katanya, apalagi segala bisik-bisiknya, jangan dipandang wajahnya, apalagi bila ia telanjang bulat, sebab akan tampak itu, dan terdengar akan perkataannya, itulah yang menyebabkan merasuknya nafsu berahi.

Walaupun seorang pendeta ia adalah manusia juga yang memiliki kekurangan dan kelemahan, termasuk juga ketertarikan dalam hubungan seksual dengan lawan jenisnya. Ini menunjukkan bahwa betapa organ tubuh yang sekecil itu mampu memberikan daya tarik yang begitu besar kepada setiap orang. Bentuknya, aromanya, cairan yang dikeluarkannya sangatlah khas dan sentuhan lembutnya, hangatnya, getarannya membuat mabuk kepayang setiap orang, yang tentunya pada akhirnya mendatangkan bencana bila memanfaatkannya dengan tidak semestinya.

Sloka 442 :

matra svasra duhitra va na viviktasano bhavet,

balavanindriyagramo vidvamsamapi karsati.

Jangan tidak berhati-hati, jangan bersenda gurau, bercakap-cakap berduaan dengan ibu anda, saudara anda, anak anda, karena cepat benar menyusup pengaruh indria (nafsu birahi) itu, meski sang pandita sekalipun tertarik olehnya.

Terakhir sastra mengingatkan kita untuk tidak berada berduaan antara lawan jenis di suatu tempat, siapapun mereka, kecuali dalam situasi dan kondisi yang dibenarkan, seperti yang sudah diatur dalam Weda, yaitu pada perioda Grihasta dan antara suami dan istri.
Sloka-sloka diatas memang secara eksplisit telah membenamkan perempuan ke dalam satu perspektif yang sangat menyudutkan. Namun sebagaimana dijelaskan pada beberapa bagian sloka terselip bahwa sloka ini benar-benar berada pada rentang berpikir yang bersifat oposisi biner. Dengan kata lain, secara historis ajaran Sarasamuscaya diperuntukkan oleh mereka kaum Brahmacari yang sedang menekuni kegiatan pencarian ilmu yang secara teoritis harus berada pada kondisi yang disiplin dan tidak mengedepankan nafsu dan hasrat rajas mereka, melainkan mampu mengendalikan diri dengan bantuan akal dan spiritual.

Penggamabaran perempuan di sini merupakan sebuah metafora, yang secara ontologis bukan menghadirkan suatu sosok perempuan yang benar-benar dijadikan objek untuk direndahkan dan didiskriminasi. Dalam pembacaan dekonstruksionis, sloka ini bisa dibalikkan arah, yakni dengan menempatkan laki-laki sebagai objek yang perlu diwaspadai. Karena pembacaan seperti ini mengedepankan pada unsur kesetaraan subjek, dalam hal ini laki-laki dan perempuan sebagai pihak yang harus saling mengingatkan dalam mempertahankan hubungan di antara keduanya.

Semua sloka-sloka yang ada dalam kitab Sarasamuccaya, seluruhnya sebanyak 511 sloka, mengandung nilai-nilai yang universal, seperti apa itu manusia, semua manusia setara, mengapa ia ada di dunia, kemana tujuannya, bagaimana seharusnya ia menjalankan hidupnya. Sebagai satu kesatuan pesan yang dibawa oleh kitab Sarasamuccaya, tidaklah mungkin didalamnya itu ada pesan-pesan yang kontradiktif satu dengan yang lainnya. Misalnya antara nilai-nilai universal dengan nilai-nilai partikular.

Ternyata ada 19 sloka yang secara tekstual merupakan nilai-nilai yang partikular, yang bertentangan dengan sebagian besar nilai-nilai universal yang terkandung di dalam kitab itu. Sesuai dengan pemahaman baru tentang “perempuan” dalam sloka di atas ternyata tidak benar-benar merupakan sloka-sloka yang bertentangan dengan nilai-nilai universal Sarasamuccaya yang lainnya. Tujuan hidup manusia menurut Hindu baik laki maupun perempuan adalah berpeluang sama untuk mencapai kesejahteraan duniawi (Jagat Hita) dan Pembebasan (Moksa).
Pandangan Hindu terhadap Kesetaraan Gender dan Relevansinya dengan Kehidupan Perempuan di Zaman Modern
Agama Hindu mengajarkan bahwa seluruh umat manusia diperlakukan sama dihadapan Tuhan sesuai dengan dharma baktinya, dalam ajaran sucinya yang terdapat dalam kitab Sarasamuscaya sloka 2 disebut:

manusah sarvabhutesu varttate vai subhasubhe,

asubhesu samavistam subhesvevavakarayet
Diantara sesama mahluk hidup, hanya yang dilahirkan menjadi manusia sajalah, yang dapat melaksanakan perbuatan baik ataupun buruk, leburlah kedalam perbuatan baik, segala perbuatan yang buruk itu, demikian gunanya menjadi manusia

Sarasmuscaya Sloka 3 disebutkan :
upabhogaih parityaktam natmanamavasadayet,

candalatvepi manusyam sarvatha tata durlabham.

Oleh karena itu, janganlah sekali-sekali bersedih hati, sekalipun kehidupan tidak makmur, dilahirkan menjadi manusia itu, hendaklah menjadikan kamu berbesar hati, sebab amat sukar untuk dapat dilahirkan menjadi manusia, meskipun kelahiran hina sekalipun.

Dari uraian diatas tidak ditemukan adanya perbedaan perlakuan sosial kehidupan antara laki-laki dan perempuan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Dalam kehidupan keluarga terjadi kesepakatan untuk tercapainya kesejahteraan hidup sesuai dengan ajaran Hindu.

Menurut pandangan ajaran Hindu, wanita tidaklah berasal dari tulang rusuk laki-laki. Dalam Manawa Dharmasastra 1. 32, dinyatakan bahwa “Laki-laki dan perempuan sama-sama ciptaan Tuhan”. Wanita diciptakan bukan sebagai penggoda laki-laki. Bahkan dalam Manawa Dharmasastra IX. 45 dinyatakan bahwa “Suami istri itu adalah sejajar dan tunggal”. Pun dalam kitab yang sama IX. 27 juga menjelaskan: “Melahirkan putra-putri, memelihara yang lahir dengan sebaik-baiknya, berlanjutnya peredaran dunia, wanitalah yang menjadi sumbernya”.

Wanita sebagai istri bukanlah pendamping suami semata, tetapi hidup bersama untuk menyukseskan swadharma grhasta asrama, membina putra menjadi suputra dan bersama-sama untuk mengabdi pada jagat. Sesungguhnya wanita menurut pandangan Hindu sangat mulia, sejajar dengan laki-laki. Cuma dalam beberapa ketentuan adat-istiadat sering dijumpai wanita menjadi subordinasi laki-laki, atau hanya sebagai pelaksana kebijakan kaum laki-laki. Perbedaan laki-laki dan perempuan hanyalah swadharma-nya. 

Agama Hindu pun mengakui kekuatan spiritualitas perempuan dan menyembahnya sebagai kekuatan yang disebut Stri Shakti, yaitu istilah dalam bahasa Sansekerta yang berarti kekuatan perempuan yang diwujudkan berupa kuil atau pura dan dipersembahkan kepada Durgha, Kali, Laksmi: nama-nama dewi perlambang Stri Shakti. Tanpa Stri Shakti ini, para Dewa diyakini tidak dapat mencipta. Demikianlah perempuan diakui mempunyai peran besar dalam mengubah wajah dunia dengan kekuatan spiritualitas tanpa kekerasan.

Apalagi dalam kehidupan rumah tangga menurut Manawa Dharmasastra 11. 145, ibu rumah tangga yang disebut pitri matta kedudukannya lebih terhormat daripada suami. Dalam rumah tangga wanita itu berperan sebagai istri dan ibu rumah tangga yang memiliki kewajiban dan tanggung jawab yang cukup berat. Demikian halnya dalam penyelenggaraan upacara yadnya, keluarga menurut Manawa Dharmasastra IX. 28 di samping sebagai pelanjut keturunan, wanita juga bertanggung jawab pada terselenggaranya pelaksanaan upacara yadnya. Untuk menyukseskan swadharma wanita yang berat itu tentunya semua pihak wajib menciptakan iklim yang dapat memberikan kekuatan pada wanita untuk menghadapi tantangan hidup ke depan yang semakin berat.

Lalu dalam banyak kitab suci, wanita disebut sebagai salah satu makhluk utama, yang juga mempunyai hak hingga ke tujuan tertinggi (Moksa), sebagaimana dimaktubkan dalam Bhagavadgita, 9. 32: “Wahai putra Partha, orang yang berlindung kepadaKu, walaupun mereka dilahirkan dalam keadaan yang lebih rendah atau wanita, vaisya dan sudra, semua dapat mencapai tujuan tertinggi”. Bunyi sloka ini memberi kesadaran untuk memandang bahwa setiap orang dapat mencapai tujuan tertinggi, termasuk wanita. Apakah dia dilahirkan dalam keadaan yang lebih rendah (papayonayah), wanita, pedagang, buruh, asalkan mereka vyapasritya atau berlindung secara khusus kepada Tuhan.

Kitab Aiteriya Brahmana I. 2.5, dengan tegas menyatakan bahwa: “Seorang suami dikatakan tidak akan mencapai kedudukan sebagai rohaniwan murni kecuali ia ditemani oleh istrinya sendiri dalam kegiatan kerohanian tersebut”. Hal senada juga dinyatakan dalam Sathapata Brahmana V. 2. 1. 8: “Seorang suami tidak bisa masuk sorga seorang diri, dia harus memanggil istrinya untuk menemani dirinya di dalam pendakian simbolik dalam upacara persemabahan”. Sementara dalam kitab yang sama V. I. 6. 10, terdapat keterangan penting lainnya: “Tuhan tidak akan menerima persembahan yang dipersembahkan oleh seorang perjaka atau orang yang belum mempunyai istri”. 

Selanjutnya dalam Hindu wanita memiliki beberapa aspek penting, utuh sebagai wanita. Pertama, sebagai Jaya, yaitu wanita bukan saja melahirkan anak tetapi dirinya dan suaminya sendiri merasa dilahirkan kembali. Istri dan suami lahir kembali bersama-sama dengan anak yang terlahir melalui pertemuan sperma (purusa) dan sel telur (pradhana). Kitab Aiteriya Brahmana 33, menyatakan: “Ia yang melahirkan menjadi jaya, karena ia melahirkan dirinya kembali”. Kedua, sebagai sahadharmini, yaitu wanita mempunyai kesamaan dalam mengemban tugas dan kewajibannya bersama-sama suaminya, terutama dalam hal kehidupan spiritual. Persatuan ini melahirkan sinergi yang kuat untuk sampai pada tujuan tertinggi dalam pemujaan kepada Tuhan, sebagaimana dijenlaskan dalam Rgveda I. 72. 5: “Semoga istri dan suaminya, dengan cara-cara kehidupan yang baik oleh kedua mereka itu merupakan dorongan utama dalam mensukseskan pemujaan terhadap Tuhan, semoga semuanya menjadi satu dalam pemikiran untuk mengalahkan kekuatan-kekuatan negatif dalam kehidupan mereka, dan semoga mereka mendapat sinar suci yang abadi di sorga”.

Ketiga, wanita sebagai Dharma Patni, yaitu wanita memegang peranan penting dalam hal melaksnakan aktivitas agama, upacara dan pemujaan kepada Tuhan. Disebut Dharma Patni karena perannya yang begitu penting dalam mendharma bhaktikan dirinya untuk kehidupan. Kitab Yajur Veda XIX. 94 menyatakan: “Istri melaksanakan upacara-upacara keagamaan”. Keempat, wanita sebaga ardha anggani, yaitu dunia, kehidupan dan laki-laki tidak akan menjadi sempurna jika tidak didampingi wanita. Ini jelas terlihat dalam Sathapata Brahmana IV. 2: “Selama pria itu tidak mempunyai istri, ia tidak akan mendapatkan keturunan, selama itu pula ia tidak sempurna”. Selanjutnya dalam Brahmana I. 2 dinyatakan: “dalam hal peranan istri terhadap kehidupan suami, sang suami merasakan dirinya lebih sempurna sejak ia mendapatkan istri”. 
Modernitas menuntut subjek untuk berada pada kondisi kehidupan yang liberal, emansipatoris dan juga pragmatis. Perempuan dalam hal ini wanita, baik itu wanita karir, ibu rumah tangga, guru, dosen, artis dan segal bentuk profesi lainnya, harus menempatkan dan tentunya ditempatkan pada kondisi yang setara laki-laki. 

Namun ada beberapa isu perempuan dalam konteks kehidupan modern yang sampai saat masih terus menjadi kajian ilmu-ilmu sosial dan agama. Pertama, Pembakuan peran gender. Perbedaan gender telah melahirkan perbedaan peran sosial. Kadangkala peran sosial tersebut dibakukan oleh masyarakat, sehingga tidak ada kesempatan bagi perempuan atau laki-laki untuk berganti  peranan. Dalam tradisi Jawa, pembakuan peran ini diungkapkan dalam banyak pepatah, misalnya, perempuan adalah konco winking dari laki-laki yang menjadi suaminya. Ia adalah teman hidup yang perannya selalu dibelakang. Disini kita melihat bahwa dalam tradisi masyarakat sudah ada pembatasan peran bagi perempuan. Perempuan dibatasi oleh dinding tebal rumah, dan lebih khusu lagi dapur.
Kedua,  Penandaan  atau  stereotipe  terhadap  perempuan.  Stereotipe merupakan satu bentuk penindasan ideologi dan kultural , yakni pemberian label yang memojokkan kaum perempuan sehingga berakibat kepada posisi dan kondisi kaum  perempuan.  Misalnya  stereotipe  kaum  perempuan  sebagai  "ibu  rumah tangga" sangat merugikan mereka. Akibatnya jika  mereka hendak aktif dalam kegiatan  yang  dianggapnya  sebagai  bidang  kegiatan  laki-laki,   maka  akan dianggap bertentangan dengan kodrat perempuan. Sementara stereotipe laki-laki sebagai  "pencari  nafkah"  mengakibatkan  apa  saja  yang  dihasilkan  oleh  kaum perempuan  dianggap  sebagai  "sambilan  atau  tambahan"  dan  cendrung  tidak dihitung, tidak dianggap, atau tidak dihargai.

Ketiga,  Beban  kerja  yang  berlebihan.  Beban  kerja  yang  lebih  berat memungkinkan   tidak   terselesaikannya   salah   satu   dari   beberapa   pekerjaan, terutama   pekerjaan  rumah  tangga,  yang  dianggap  merupakan  tugas  pokok perempuan.  Apabila  hal  itu  terjadi,  tidak  jarang  menimbulkan  beban  mental tersendiri karena seorang ibu senantiasa  dipersalahkan. Misalnya ketika prestasi belajar anak menurun, anak terlibat tawuran, bahkan sampai pada baju suami yang kusut kebanyakan perempuan yang menjadi korban kesalahan.

Selain beban kerja yang berat, jam kerja perempuan lebih banyak dari laki- laki sebab pekerjaan rumah tangga tidak memiliki jadwal yang jelas, kapan pun bisa dimulai, tetapi tidak  setiap saat dapat diakhiri. Beban kerja yang berat dan jam kerja yang banyak semakin dirasakan  oleh perempuan jika suaminya gagal memperoleh pekerjaan tetap atau diberhentikan dari pekerjaan tetapnya. Tidak ada yang mencari nafkah. Kondisi ini memaksa banyak perempuan mengambil alih tugas sebagai pencari nafkah. Celakanya,  alih  tugas  ini  bukan  berarti  alih tanggung jawab tugas-tugas rumah tangga karena tugas-tugas ini tetap menjadi beban perempuan.
Keempat, Kekerasan terhadap perempuan. Perbedaan gender sebenarnya tidak perlu dipersoalkan, sepanjang tidak menimbulkan ketidakadilan. Kenyataannya, perbedaan tersebut telah mengakibatkan laki-laki dan perempuan tidak diposisikan setara dalam masyarakat. Kita terlanjur percaya bahwa laki-laki berkuasa  terhadap  perempuan.  Implikasinya, jika istri melakukan kesalahan-dalam perspektif suami-seolah-olah  menjadi kewajiban suami untuk segera mengingatkannya. Peringatan ini diartikan  sebagai  bentuk  pengajaran  dalam rangka  pembinaan rumah tangga. Namun sayangnya, bentuk-bentuk pengajaran ini kadangkala melebihi batas karena seringkali mengarah   pada   tindakan kekerasan.
Maka seakan menjadi sebuah kewajaran di dalam masyarakat terjadinya kasus istri yang ditempeleng, ditampar, atau ditendang oleh suaminya dan hal ini dianggap  oleh  laki-laki  dibenarkan  oleh  agama.  Disamping  kekerasan  fisik, terkadang suami mengeluarkan kata-kata kotor untuk mengumpat istrinya. Secara fisik, istri memangtidak terluka, namun perasaannya sebagai
manusia tercampakkan.  Selingkuh  juga  bagian  dari tindak  kekerasan  dan  hal ini  tidak hanya dilakukan oleh suami yang istrinya tidak bekerja tetapi juga dilakukan bagi yang  bekerja.  Hal  lain  yang  perlu  diperhatikan  adalah  bahwa  kekerasan  bisa terjadi  di  mana  saja  baik  di  tempat  kerja,  tempat  umum,  sekolah,  bahkan di sekolah agama. Tindak kekerasan yang paling sering terjadi adalah pemerkosaan.

Kelima, Marital Rape. Perkawinan seringkali dianggap sebagai institusi yang memberikan legitimasi formal kekuasaan laki-laki terhadap perempuan, jiwa maupun  raga.  Karena  sifatnya  otonom,  laki-laki  berhak  melakukan  apa  yang dikehendakinya dengan sedikit sekali campur tangan pihak luar. Maka kekerasan dalam rumah tangga atau seringkali disebut dengan domestic violence dan spesifik lagi wife abuse tetap menjadi rahasia empat dinding rumah tanpa dapat tersentuh kekuasaan hukum manapun.
Membicarakan  kekerasan  terhadap  perempuan  secara  eksplisit  berarti mengungkap   prilaku   dan   praktek-praktek   yang   sebenarnya   sudah   menjadi kebiasaan di masyarakat.  Sayangnya banyak prilaku yang kurang atau bahkan belum disadari sebagai tindak kekerasan  baik oleh laki-laki maupun perempuan itu sendiri. Apa yang dimaksud dengan kekerasan?

Kekerasan adalah prilaku atau perbuatan yang terjadi dalam relasi antar manusia,  baik  individu maupun kelompok yang dirasa oleh satu pihak sebagai satu situasi yang membebani, membuat berat, tidak menyenangkan, tidak bebas. Situasi yang disebabkan oleh tindak kekerasan ini membuat pihak lain sakit baik secara  fisik  maupun  psikis  serta  rohani.  Kekerasan  merupakan  tindakan  yang terjadi dalam relasi antarmanusia. Fiorenza menciptakan  istilah kyriarkhi yang berarti situasi dalam masyarakat terstruktur hubungan atas bawah.(Santoso, 1994:92)
Kasus kekerasan  dalam  rumah  tangga  jauh  lebih  rumit  untuk  dibahas dibanding kekerasan sektor publik. Pengertian yang paling dekat dengan marital rape  adalah  perkosaan  yang  terjadi  antara  pasangan  suami  istri  yang  terikat perkawinan. Kedengarannya sangat  aneh,  mana ada seorang suami memperkosa istri?atau sebaliknya istri merasa diperkosa oleh suami? Jawaban dari pertanyaan ini sangat tergantung bagaimana seksualitas diletakkan dalam perkawinan dan rumah tangga. Pemahaman  keagamaan  juga  mempengaruhi pandangan terhadap istilah marital rape.
Menyangkut hal tersebut di atas, sudah sangat dipastikan bahwa tersebut sangat bertentangan dengan pandangan Hindu terhadap status kesederajatan antara pria dan wanita. Hindu, sebagai sebuah ajaran etika, telah menunjukkan bahwa ajarannya telah memotivasi wanita agar bisa bangkit dan setara dengan laki-laki. Berikut beberapa kitab suci mengharapkan bagaimana perempuan Hindu harus bangkit dan setara dengan laki-laki. Yajur Veda V. 10 menyatakannya: “Wahai wanita, engkau berani seperti singa betina dan engkau menaklukkan para musuh”. Sementara Yajur Veda XIV. 22 mengagumi wanita dengan pernyataan: “Wahai wanita engkau adalah perintis, cemerlang, mantap, pendukung yang memberi makan dan yang menjalankan aturan-aturan seperti sang bumi. Hamba memiliki engkau di dalam keluarga untuk usia panjang, kecemerlangan, kemakmuran dan kesuburan pertanian untuk kesejahteraan”. Perempuan Hindu adalah mereka yang juga diberikan kemampuan intelektual dengan menjadi sarjana atau orator. Rgveda X. 159. 2 menyatakannya sebagai berikut: “Hamba adalah seorang pemimpin, seorang sarjana yang terkemuka dan seorang wanita orator yang ulung”. Hal yang sama juga menjadi harapan dalam Rgveda III. 33. 19, “Wanita sesungguhnya adalah seorang sarjana dan seorang pengajar”. 

Svami Vivekananda, seorang pemikir kontemporer Hindu memberikan dukungan luar biasa kepada kaum wanita Hindu dengan pernyataannya: “Suatu masyarakat tidak dapat berkembang dengan hanya memberikan pendidikan dan kesempatan kepada kaum pria dan meniadakan kaum wanita. Pria dan wanita dapat dianalogikan bagaikan sepasang sayap burung. Jika salah satu sayap burung tersebut dihilangkan, niscaya burung itu tidak dapat terbang”. Dan akhirnya, Manawa Dharma Sastra III. 56 memberikan pujian setinggi langit kepada para wanita: “di mana wanita dihormati, di sanalah para dewa-dewa merasa senang, tetapi di mana mereka tidak dihormati tidak akan ada upacara suci apapun yang akan berpahala”.
Hindu hadir di dunia tidak lain untuk membebaskan manusia dari berbagai bentuk ketidakadilan. Jika ada norma yang dijadikan pegangan oleh masyarakat, tetapi tidak sejalan dengan prinsip-prinsip keadilan, maka norma tersebut harus ditolak. Sering sekali-dan ini yang  menjadi fokus bagi gerakan pembeharu Hindu- bahwa  agama  menjadi  alat bagi legitimasi tindakan laki-laki. Dalam  konteks Hindu, sloka-sloka diatas jelas tidak menceminkan prinsip kesetaraan antara laki-laki dan perempuan. Sesungguhnya Veda mengakui adanya perbedaan (distinction) antara laki-laki dan perempuan, tetapi perbedaan tersebut bukanlah pembedaan (discrimination) yang menguntungkan satu  pihak  dan  merugikan pihak lain. Hindu menempatkan perempuan pada posisi yang sama dengan laki- laki. Kesamaan tersebut dapat dilihat dari tiga hal yaitu: pertama, dari hakikat kemanusiaannya. Kedua, Hindu mengajarkan bahwa baik perempuan maupun laki- laki mendapat buah dari karma yang mereka lakukan. Ketiga, Hindu tidak mentolerir adanya perlakuan dan perbedaan tidak adil antarumat manusia.

Untuk memaknai persoalan diatas, tawaran penulis adalah dengan mengedepankan teologi pembebasan Hindu perlu mendapat ruang bagi upaya penafsiran teks-teks suci keagamaan terutama yang menyangkut hubungan antara laki-laki dan perempuan.

Ada tiga hal penting yang ketika memahami teks kitab suci (Veda) dalam hubungannya dengan persoalan perempuan:

Pertama, Veda
 mempunyai dua aspek yaitu normatif dan kontekstual. Pembedaan dua  aspek  ini  sangat  penting  untuk memahami Veda. Adapun yang dimaksud dengan aspek normatif menunjuk kepada sistem nilai dan prinsip-prinsip dasar dalam Veda seperti prinsip persamaan, kesetaraan dan keadilan. Prinsip ini besifat universal  transendental dan dapat diaplikasikan dalam setiap ruang dan waktu. Statement  kontekstual berarti statement yang muncul untuk merespon situasi tertentu dan tentu saja dapat diabrogasi. Berarti ada aspek agama yang bersifat universal, substansial, transendental,  dan ada aspek yang bersifat  lokal, material, empirikal, dan partikular.

Jika kemudian terdapat sloka-sloka yang mendudukkan laki-laki satu tingkat di atas perempuan, hal itu untuk mengetahui perbedaan antara apa yang sebenarnya diinginkan oleh Brahman dan apa yang dibentuk oleh realitas empiris masyarakat pada waktu itu. Menurut penuls, Veda tidak hanya concern terhadap masyarakat ideal atau das sollen semata, namun juga mempertimbangkan realitas empiris atau das sein. Dalam pandangan Penulis, pendekatan ini disebut dengan “ideologis-pragmatis” Kedua, penafsiran  terhadap sloka-sloka Veda secara murni  tidak mungkin  dapat  dilakukan  oleh  siapapun  juga karena setiap orang memiliki semacam weltanschauung, persepsi, pandangan dunia,  pengalaman  dan  latar belakang sosio-kultural dimana si penafsir itu tinggal.

Ketiga,  makna  sloka  Veda  itu  terbentang  dalam  waktu.  Sebuah penafsiran dapat berbeda dan berubah karena Veda seringkali menggunakan bahasa simbolik atau metaforis yang memiliki makna ambigu. Penulis mengajak untuk menafsirkan bahasa simbolik Veda ini dari sudut pandang historis dan pengalaman kita sendiri.

Sebagian besar teks suci yang menunjukkan kelebihan laki-laki di dalam sloka bukanlah kelebihan biologis (jenis kelamin), tetapi keunggulan fungsional karena laki-laki mencari nafkah dan membelanjakan hartanya untuk perempuan. Adapun kelebihan laki-laki atas perempuan karena nafkah yang mereka berikan, menurut Penulis karena dua hal, pertama, dominasi dan intervensi luar biasa budaya patriarki yang menyebabkan kesadaran sosial perempuan pada masa itu sangat rendah dan pekerjaan domestik dianggap sebagai kewajiban perempuan, kedua, karena laki-laki menganggap dirinya sendiri lebih unggul karena kekuasaan dan kemampuan mereka mencari nafkah dan membelanjakannya untuk perempuan.
Kesimpulan

Terlihat sekali betapa Hindu sangat menghargai dan mengangkat martabat  wanita. Hindu sesungguhnya tidak mengharuskan para suami yang menjadi pemimpin rumah tangga. Demikian pula Hindu tidak mengharuskan istri untuk berkutat pada wilayah domestik saja. Namun, segala bentuk ketentuan-ketentuan yang berkaitan dengan status hukum wanita perlu direinterpretasikan kembali agar tercipta relasi yang seimbang antara laki-laki dan perempuan khususnya dalam konteks rumah tangga.

Untuk tercapainya tujuan tersebut diperlukan suatu proses kolektif yang mensintesakan studi, investigasi, analisis sosial, pendidikan serta aksi untuk terus membahas isu-isu mengenai gender dan  perempuan. Memperjuangkan keadilan gender merupakan tugas berat menginta masalah gender merupakan masalah yang sangat intens, di mana setiap anggota masyarakat dapat terlibat secara emosional. Menggugat ketidakadilan gender sesungguhnya juga berarti menggugat privilege  yang kita dapatkan dari adanya  ketidakadilan  tersebut.  Persoalannya, spektrum ketidakadilan gender sangat luas, mulai yang ada di kepala sampai urusan negara.

Maka pertama, kita perlu mengidentifikasi apakah letak masalahnya berada dalam  substansi hukum (substance of law) yang memuat ketidakadilan gender. Substansi hukum berarti hukum yang tertulis seperti perundang-undangan negara maupun tafsiran agama (dalam hal ini Kitab Sarasamuscaya dan kitab-kitab lainnya). Apabila persoalannya di sana, strateginya adalah melakukan advokasi untuk mendesakkan alternatif hukum atau ketentuan-ketentuan yang berspektif keadilan gender. 

Kedua, apabila persoalannya terletak pada kultur hukum (culture of the law) artinya kultur masyarakat dalam menaati hukum, maka langkah yang dianggap paling strategis adalah kampanye dan pendidikan massa. Di sini penulis melihat peran tokoh agama serta instansi-instansi atau lembaga yang  sangat signifikan dalam mempengaruhi perubahan budaya hukum dimasyarakat dengan alasan bahwa ditangan pandita tergenggam dua otoritas keagamaan yaitu penafsir otoritatif atas teks-teks suci dan penjaga moral keagamaan.

Ketiga,  jika persoalannya terletak  pada  aparat  pelaksana  hukum atau struktur  hukum (structure of law) maka strategi yang tepat adalah kampanye pendidikan dan  penyadaran terhadap aparat hukum bahwa relasi gender yang timpang sesungguhnya bukan hanya dapat dikategorikan sebagai isu perempuan, tetapi adalah menjadi suatu bagian yang tak terpisahkan dari isu kemanusiaan dan hak-hak serta kewajiban asasi setiap orang yang wajib dihormati dan dilindungi.

Sloka-sloka Sarasamuccaya yang berbicara mengenai perempuan ini, harus diinterpretasi ulang yang secara aktif melibatkan para teolog dan ahli hermeneutika serta diteruskan oleh instansi formal bernama WHDI yang secara aplikatif berkontribusi dalam menyebarkan pemikiran agar tidak lagi diskriminatif, mendiskriditkan, meminggirkan dan represif terhadap perempuan.
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